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Abstrak  

Artikel ini membahas berbagai cara untuk meningkatkan minat baca anak-anak kelas III di SDI Barai 2. Di 

baliknya, penelitian ini didasari oleh fakta bahwa kemampuan membaca siswa masih kurang memadai, dan 

mereka sering kesulitan memahami pertanyaan, terutama di pelajaran yang butuh pemahaman bacaan. Tujuan 

pokok penelitian ini adalah mencari tahu seberapa besar peran pojok baca dalam menaikkan minat membaca 

siswa. Metode yang dipakai adalah deskriptif kualitatif, dengan data dikumpulkan lewat pengamatan 

langsung, tanya jawab, dan catatan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa menerapkan pojok baca 

berdampak positif besar pada peningkatan minat baca murid kelas III di SDI Barai 2, plus bisa bikin suasana 

belajar jadi lebih asyik. Buku-buku bergambar, hiasan yang mendidik, dan warna-warni yang eye-catching 

bikin pojok baca itu jadi magnet buat siswa mau baca. Jadi, bisa disimpulkan kalau pojok baca itu alat yang 

ampuh dan krusial buat membangun minat baca di anak sekolah dasar 

Kata kunci: Pojok Baca, Minat Baca 

 

Abstract 

Based on observations showing that students' reading skills are still relatively weak, this study examines the 

implementation of a reading corner as a way to increase reading interest in third-grade students at SDI Barai 

2. The main objective is to understand the extent to which the reading corner can stimulate students' 

enthusiasm for reading. Students who are less proficient in reading often have difficulty understanding 

questions, especially in lessons that require text comprehension. This study used a qualitative descriptive 

approach, with data obtained through observation, interviews, and documentation. The results show that the 

presence of a reading corner has a significant impact on increasing reading interest in third-grade students at 

SDI Barai 2. This is driven by colorful decorations, educational displays, and picture books that make 

students more interested in engaging in reading activities. In addition, the warm and charming atmosphere in 

the reading corner also helps create a more exciting learning environment. Therefore, it can be concluded 

that the reading corner is a powerful and important tool for building reading interest among elementary 

school children. 

Keywords: Reading Corner, Reading Interest 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas membaca itu punya peran krusial banget di dunia pendidikan, dan sebenarnya jadi tanggung 

jawab setiap murid. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) bilang kalau kemampuan baca-

tulis itu termasuk dalam enam literasi pokok yang harus dimiliki semua orang. Makanya, kebiasaan membaca 

harus terus didorong dan dibiasakan biar makin banyak orang yang ikut serta. Di samping itu, membaca juga 

berguna buat memperkaya ilmu dan pandangan, baik buat para akademisi maupun orang awam pada 

umumnya. 

Menurut Sabarti Akhadiah (Mayssara A. Abo Hassanin, 2014), aktivitas membaca itu melibatkan 

kemampuan buat kenali huruf dan kata, paham kaitan antara bunyi dan artinya, plus tangkap pesan yang ada 

di dalam teks yang lagi dibaca. Di sisi lain, Tarigan (1985:32) dalam Harianto (2020) bilang kalau membaca 

adalah proses yang dilakukan pembaca buat dapatkan pesan yang mau disampaikan penulis lewat deretan kata 

atau teks tulis dengan cara paham dan tafsir maknanya. Ghazali (2010:207), sebagaimana dikutip Yusri 

(2020), juga menegaskan bahwa membaca itu proses bangun ulang makna yang sudah dibuat penulis di waktu 

dan tempat yang beda dari pembacanya. Kesuksesan anak dalam kegiatan membaca dipengaruhi oleh berbagai 

hal, salah satunya karena lewat membaca orang bisa dapat ilmu baru dan luaskan pandangan dari pengalaman 

yang udah ada. Empat keterampilan bahasa pokok yang harus dikuasai itu termasuk membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara; makanya, ajar membaca sejak kecil itu super penting. Menurut Nugroho (dalam 

Erviyenni et al., 2022), pojok baca adalah bagian dari sudut kelas yang dipakai siswa buat simpan dan akses 

koleksi buku mereka. Pojok baca ini penuh dengan berbagai jenis bacaan yang diharapkan bisa bikin siswa 

tertarik dan bantu mereka paham isi teks lebih baik. Biar kegiatan membaca jadi lebih seru, pojok baca anak 

perlu dirancang dan dihias dengan tampilan yang bisa dorong mereka buat suka baca. 

Selenia (2020) bilang kalau siswa sebenarnya punya hasrat alami buat membaca. Nah, Farida Rahim 

(2008:28) menjelaskan bahwa minat baca itu meliputi motivasi kuat untuk terjun ke kegiatan membaca, plus 

usaha-usaha yang dilakukan supaya hasrat itu bisa terwujud. Salah satu cara buat nambahin minat baca di 

siswa adalah dengan bikin suasana kelas yang menarik dan enak. Caranya bisa dengan nyediain ruang baca 

yang kasih kesempatan siswa ikut berbagai aktivitas literasi, kayak membaca atau kegiatan lain yang bisa 

bikin mereka makin tertarik sama dunia bacaan. 

Panduan Gerakan Literasi Sekolah dari Nanda Putri Sagita dan timnya (2024) menjelaskan bahwa 

pojok baca itu sebenarnya bagian dari ruang kelas yang diisi dengan tumpukan buku yang disusun rapi. 

Dengan cara menyusun karya dan koleksi bacaan milik siswa, pojok baca ini dibuat khusus untuk bangkitin 

minat baca anak-anak. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bilang kalau guru bareng siswa harus 

tanggung jawab dalam merawat dan jaga pojok baca di kelas. Tempat ini fungsinya sebagai wadah buat 

meletakkan buku dan berbagai bahan belajar lain yang bisa bikin semangat baca dan belajar jadi lebih asyik 

(Nanda Putri Sagita et al., 2024). Para pakar juga sepakat bahwa pojok baca, yang kayak perpustakaan kecil di 

sudut kelas, punya peran krusial buat bantu siswa bangun kebiasaan membaca. Adanya pojok baca ini juga 

bertujuan kuatin pendidikan karakter siswa lewat kebiasaan baca buku yang ada di sana. Perpustakaan mini di 

dalam kelas ini jadi salah satu bentuk dukungan sekolah buat tingkatin budaya literasi. Langkah ini cocok 

banget sama program Gerakan Wajib Membaca 15 Menit sesuai Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 

(Aswat & Andi Lely, 2020). Dalam risetnya, Welli Deonary nyatakan bahwa pojok baca sangat berpengaruh 

buat nambah minat baca anak karena kasih akses gampang ke berbagai bahan bacaan dan ciptain suasana yang 

nyaman buat baca (Anugrah et al., 2022). Ditambah lagi, Kurniawan dan kawan-kawan (2021) yang disebutin 

oleh Niswatul Fithriyah (2023) bilang kalau variasi bahan bacaan, kemudahan dapat sumber bacaan, plus 

lingkungan yang mendukung jadi faktor utama yang bikin minat baca siswa makin meningkat. 

Penggunaan fasilitas yang ada di sekolah bisa bantu banget nambahin minat baca siswa, misalnya lewat 

pojok baca yang sudah disiapin di kelas. Suasana belajar yang enak juga penting banget buat dukung proses 
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belajar dan tumbuh kembang anak-anak. Pojok baca, atau yang sering disebut sudut baca, itu area khusus di 

pojok kelas yang penuh dengan tumpukan buku yang disusun cantik, dengan tujuan bangkitin kebiasaan baca 

yang rutin dan teratur. Selain nyediain berbagai macam bacaan, tempat ini juga dipajang hasil karya siswa. 

Program Pojok Baca ini dibuat khusus buat bangkitin minat baca tanpa perlu siswa ke perpustakaan. Dengan 

fasilitas ini, anak-anak bisa gampang baca buku atau kerjain tugas di kelas, jadi akses ke bahan bacaan jadi 

lebih simpel dan deket. Menurut Marg (dalam Rosyada & Hasyim, 2024), pojok baca biasanya dilengkapi 

meja dan tali gantungan di dinding buat tempatin buku, yang bikin suasana jadi lebih nyaman saat baca. Lebih 

jauh lagi, Marg jelasin bahwa pojok baca beda sama perpustakaan, karena ini area khusus di dalam kelas yang 

dirancang biar siswa mudah akses buku yang mereka butuhin. 

Dari pengamatan saat asistensi mengajar di SDI Barai 2, kelihatan kalau kebanyakan siswa kelas III 

masih kesulitan baca kalimat atau teks yang panjang. Ada anak yang cuma bisa sebut kata per kata tanpa bisa 

susun jadi kalimat utuh yang bermakna. Kemampuan baca yang kurang ini juga bikin mereka kesulitan paham 

soal pelajaran, terutama yang berupa teks. Temuan ini cocok banget sama penelitian Amiroh (2020) judulnya 

Pemanfaatan Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Kelas VI di MI Taufiqiah Semarang, 

yang nunjukin kalau adanya pojok baca penting banget buat nambah minat baca lewat penyediaan buku-buku 

yang menarik plus penataan ruang yang nyaman. Hasil mirip juga ditemukan di penelitian U. Khasanah 

(2023) berjudul Pemanfaatan Pojok Baca untuk Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik, yang bilang kalau 

siswa jadi lebih termotivasi baca kalau pojok baca ditata menarik dan ada berbagai jenis bacaan. Selain itu, 

penelitian C. S. Ningsih judulnya Pemanfaatan Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik 

nunjukin bahwa penerapan pojok baca di kelas rendah bisa bangkitin minat baca siswa. Ini kelihatan dari 

kebiasaan anak-anak yang sering mampir ke pojok baca saat istirahat atau setelah pelajaran selesai. Penelitian 

Nilda Savitra yang berjudul Pemanfaatan Pojok Baca untuk Meningkatkan Minat Baca juga tegasin bahwa 

pojok baca punya kontribusi besar buat dukung kegiatan literasi di sekolah. Dengan dukungan guru dan bahan 

bacaan yang sesuai sama usia siswa, terlihat ada kenaikan antusiasme dan perubahan positif di perilaku literasi 

mereka. Sementara itu, penelitian F. Juliansyah (2022) berjudul The Effect of Reading Corner Program on 

Increasing Reading Interest nunjukin bahwa kegiatan baca bareng, keterlibatan aktif guru dalam bimbingan, 

plus evaluasi partisipasi siswa bisa tingkatin efektivitas pojok baca buat bangkitin minat baca. 

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, tercapainya keberhasilan program pojok baca bergantung 

pada sejumlah elemen kunci. Faktor-faktor ini mencakup partisipasi aktif dari para pendidik, ketersediaan 

ragam materi bacaan, dan estetika penataan ruang yang dapat menarik perhatian. Terbukti bahwa pojok baca 

memainkan fungsi krusial dalam memupuk motivasi belajar siswa untuk membaca. Mengingat tingkat minat 

baca siswa yang belum optimal, penelitian ini memiliki signifikansi karena terkoneksi langsung dengan 

kapasitas literasi dan pencapaian akademis mereka. Lebih lanjut, pojok baca berfungsi sebagai metode yang 

efisien dan praktis untuk diimplementasikan, terutama bagi institusi pendidikan dasar yang belum dianugerahi 

fasilitas perpustakaan yang lengkap. Kehadiran pojok baca berkontribusi untuk mempermudah akses siswa 

terhadap sumber bacaan dan mendorong pembentukan budaya membaca sejak usia dini. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif. Berdasarkan pandangan Sugiyono (2019:18; 

2020), metode penelitian kualitatif adalah sebuah cara pandang ilmiah yang berfokus pada makna, dilengkapi 

dengan praktik pengumpulan dan analisis data yang mendalam. Lebih lanjut, Moleong (2017:6) sebagaimana 

dikutip dalam Metopen (2018) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif berupaya untuk menguak 

pemahaman mengenai fenomena yang dialami oleh partisipan studi termasuk sikap, pandangan, dorongan, dan 

tingkah laku secara komprehensif melalui pemanfaatan berbagai metode di latar yang alami. Dalam kerangka 

studi ini, pendekatan kualitatif dimanfaatkan untuk investigasi mendalam mengenai kontribusi sudut 
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baca terhadap peningkatan antusiasme literasi di kalangan siswa. Objek penelitian di sini meliputi siswa serta 

pengajar di kelas III pada SDI Barai 2. 

Penelitian ini dilangsungkan pada periode 24 Februari hingga 8 Maret 2025. Perangkat yang dipakai 

terdiri dari formulir pengamatan, panduan interviu, dan arsip tertulis. Metode pengambilan data 

mencakup pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi. Selanjutnya, analisis data diterapkan 

memakai kerangka Miles dan Huberman, yang meliputi tiga fase: pemeringkatan data, pemaparan data, dan 

konklusi atau validasi. Sasaran primer studi ini adalah peserta didik tingkat III, sementara pengajar kelas dan 

petugas perpustakaan sekolah berfungsi sebagai nara sumber pendukung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Di kelas III SDI Barai 2, pojok baca ditempatkan di sudut kelas yang strategis sehingga mudah 

dijangkau oleh para siswa. Penataannya dirancang agar menciptakan suasana yang nyaman bagi anak-anak 

dengan penggunaan warna-warna cerah, rak buku berukuran kecil yang mudah dijangkau, serta dilengkapi 

karpet dan bantal duduk. Area membaca ini menyediakan beragam jenis bacaan, seperti buku cerita 

bergambar, majalah anak, ensiklopedia mini, dan karya tulis siswa berupa puisi maupun cerita pendek. Tujuan 

utama dari pojok baca ini adalah untuk mendorong siswa agar memanfaatkan waktu luangnya untuk 

membaca. Koleksi buku yang disediakan telah disesuaikan dengan usia dan tingkat pemahaman siswa, 

sementara guru berperan dalam melakukan seleksi buku untuk memastikan isinya bernilai positif dan 

mendukung kegiatan pembelajaran.. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai memperlihatkan ketertarikan terhadap kegiatan 

membaca. Mereka memanfaatkan waktu sebelum pelajaran dimulai, setelah kegiatan belajar, maupun saat 

waktu luang untuk membaca. Aktivitas membaca dilakukan baik secara individu maupun dalam kelompok 

kecil. Sesekali, guru juga menyelenggarakan sesi membaca bersama. Dalam penelitian ini, pengamatan tidak 

hanya difokuskan pada siswa, tetapi juga mencakup peran guru serta kondisi pojok baca. Tabel berikut 

menyajikan hasil temuan dari masing-masing aspek tersebut. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Peserta Didik Kelas III 
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Tabel 2. Obeservasi Keadaan Pojok Baca 

 
Hasil wawancara dengan para pendidik mengindikasikan bahwa kehadiran sudut baca secara signifikan 

memengaruhi perubahan pada kebiasaan membaca peserta didik. Para guru melaporkan bahwa siswa 

menunjukkan peningkatan antusiasme dalam aktivitas membaca dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

lebih baik saat diminta untuk menguraikan kembali konten buku yang telah mereka selesaikan. Lebih lanjut, 

terdapat indikasi bahwa sebagian siswa mulai menunjukkan minat dalam aktivitas menulis dan menggambar 

berdasarkan cerita yang mereka peroleh. Rangkuman temuan dari wawancara ini disajikan dalam tabel di 

bawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Wawancara Guru Wali Kelas III 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana peran guru sebagai wali 

kelas dalam mengoptimalkan 

penggunaan pojok baca untuk 

menumbuhkan minat membaca pada 

siswa kelas III di SDI Barai 2? 

Sebagai wali kelas saya berusaha 

memanfaatkan pojok baca untuk 

meningkatkan minat baca mereka dengan 

beberapa cara : 

 Saya selalu mengajak mereka untuk 

membaca buku di pojok baca setiap 

hari meskipun hanya beberapa menit 

 Saya merekomendasi buku yang 

menarik sesuai dengan minat mereka. 

2 Seberapa sering peserta didik 

menggunakan pojok baca di kelas III 

SDI Barai 2 ? 

Ada beberapa anak yang rutin membaca di 

pojok baca setiap hari terutama pada saat jam 

istirahat atau setelah menyelesaikan tugas. 

Namun ada juga yang hanya sesekali 

berkunjung terutama ketika ada buku yang 

menarik perhatian mereka. 

3 Jenis buku apa saja yang tersedia di 

pojok baca ? 

Di pojok baca tersedia berbagai jenis buku 

yang bisa di baca oleh peserta didik. Ada buku 

cerita anak, dongeng majalah anak yang 

menarik untuk mereka. Selain itu ada buku 

pengetahuan yang bisa menambah wawasan 

mereka. 

4 Bagaimana minat baca peserta didik 

kelas III setalah adanya pojok baca? 

Setelah adanya pojok baca saya melihat minat 

baca peserta didik kelas III mulai meningkat. 

Banyak anak yang lebih sering membaca pada 

saat jam istirahat atau setelah selesai 
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mengerjakan tugas. Mereka juga lebih antusias 

memilih buku sendiri sesuai minatnya dan 

juga mereka bisa menceritakan kembali isi 

bacaan yang mereka baca. 

5 Kendala apa yang dihadapi ibu dalam 

penggunaan pojok untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik 

kelas III di SDI Barai 2 ? 

Salah satu hambatan yang dihadapi adalah 

tidak semua siswa memiliki ketertarikan untuk 

membaca. Ketika diminta untuk membaca, 

sebagian dari mereka lebih senang melihat 

gambar-gambar di dalam buku tanpa benar-

benar membaca isinya. Selain itu, ada pula 

siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

membaca, sehingga merasa kurang percaya 

diri untuk melakukannya secara mandiri. 

6 Langkah-langkah apa yang akan ibu 

lakukan untuk mengatasi berbagai 

kendala dalam pemanfaatan pojok baca 

guna meningkatkan minat membaca 

siswa kelas III di SDI Barai 2? 

Untuk mengatasi kendala tersebut saya selalu 

memberikan motivasi, membimbing mereka 

dalam membaca dan membuat pojok baca 

lebih menarik seperti membuat dekorasi yang 

menarik sehingga mereka betah untuk 

membaca serta menambah koleksi buku-buku 

di pojok baca. 

7 Bagaimana cara menata buku di pojok 

baca supaya siswa merasa tertarik dan 

termotivasi untuk membaca? 

 

Saya menata buku di pojok baca dengan 

sangat rapi, buku-buku dikelompokan 

berdasarkan jenisnya, seperti buku 

cerita,dongeng, dan pengetahuan sehingga 

anak-anak lebih mudah menemukan bacaan 

yang mereka suka. 

8 Faktor-faktor apa yang mendukung 

keberhasilan pemanfaatan pojok baca 

di dalam kelas? 

Ada beberapa faktor yang mendukung 

pemanfaatan pojok baca di kelas : 

 Adanya koleksi buku yang menarik 

dan beragam sehingga anak-anak bisa 

menemukan bacaan yang mereka suka 

 Suasana pojok baca yang nyaman 

dengan penataan yang rapi dan 

menarik membuat mereka betah 

membaca 

 Dukungan dari guru yang selalu 

mendorong dan membimbing anak-

anak agar lebih rajin membaca 

 Adanya waktu khusus atau 

kesempatan bagi anak-anak untuk 

menggunakan pojok baca, seperti jam 

istirahat atau setelai selesai 

mengerjakan tugas. 

9 Apa harapan ibu dengan adanya pojok 

baca di kelas? 

Saya berharap dengan adanya pojok baca ini 

anak-anak lebih suka membaca dan 

menjadikan membaca sebagai kebiasaan 

sehari-hari. Selain itu saya juga berharap agar 

pojok baca ini menjadi tempat yang 

menyenangkan bagi mereka, dimana mereka 

bisa belajar dengan cara lebih santai dan 

nyaman. Semoga dengan adanya pojok baca 

minat baca anak-anak terus meningkat dan 

mereka semakin gemar membaca. 



1555 Pemanfaatan Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Kelas III di Sekolah Dasar 

– Regina Wulu, Agustina Pali, Geryani Suryo Moang Kala 

 DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i5.10670 
 

Jurnal Basicedu Vol 9 No 5 Tahun 2025   

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

Tabel 4. Hasil Wawancara Peserta Didik Kelas III 
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Tabel 5. Hasil Wawancara Pustakawan Sekolah 

 
Pembahasan 

Berdasarkan informasi dari Kemendikbud, area baca didefinisikan sebagai sebuah zona di dalam ruang 

kelas yang dilengkapi dengan kumpulan buku dan berfungsi sebagai perluasan dari layanan perpustakaan 

(Anugrah et al., 2022). Di sisi lain, Faradina (2017) mengemukakan bahwa area baca merupakan sebuah 
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segmen dalam ruang kelas yang menyediakan beragam materi bacaan yang tertata sedemikian rupa sehingga 

menarik minat siswa untuk membaca. Diharapkan, kehadiran sudut baca akan mempermudah akses siswa 

terhadap buku kapan pun mereka memiliki keinginan untuk membaca. Lebih lanjut, melalui pengembangan 

kebiasaan membaca, siswa diharapkan mampu memperluas cakrawala pengetahuan dan pemahaman mereka, 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta menjadi lebih siap dalam menghadapi berbagai persoalan di masa 

depan. 

Nugroho (2016:145) serta Rasidi dan Susetiyo (2023) mengemukakan bahwa pojok baca merupakan 

sebuah ruang yang berada di sudut ruangan kelas dan difungsikan sebagai tempat untuk menyimpan koleksi 

buku milik para siswa. Sementara itu, Khasanah dan rekan-rekan (2023) merinci bahwa kumpulan buku di 

pojok baca disusun dan diatur sedemikian rupa agar menarik minat para siswa untuk membaca. Mengingat 

bahwa perpustakaan sekolah beroperasi secara terpusat dan hanya dapat diakses oleh sejumlah siswa tertentu, 

pojok baca di dalam kelas hadir bukan untuk menggantikan fungsi perpustakaan, melainkan sebagai sarana 

pendukung dan perluasan dari fasilitas perpustakaan yang telah disediakan di lingkungan sekolah. 

Sebuah studi yang dilakukan di SDI Barai 2 mengindikasikan bahwa ketersediaan sudut 

baca berkontribusi signifikan terhadap peningkatan ketertarikan siswa kelas III terhadap membaca. Analisis 

data wawancara menunjukkan bahwa sudut baca berperan sebagai ekstensi dari fungsi perpustakaan dan 

berfungsi sebagai sarana yang efisien guna memupuk antusiasme belajar membaca pada para siswa. 

 

                      
  Pojok Baca di Kelas III                                 Peserta Didik Sedang Membaca di Pojok Baca 

 

Salah satu inovasi dalam bidang pendidikan yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca 

siswa, khususnya pada tingkat sekolah dasar, adalah penerapan pojok baca. Menurut Suryani Irma, 

keberadaan pojok baca di setiap kelas memberikan berbagai manfaat, antara lain: (1) membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir serta menumbuhkan minat membaca siswa; (2) dilengkapi dengan meja dan tali tipis 

yang dipasang di dinding untuk menggantung buku, yang menciptakan suasana nyaman bagi siswa saat 

membaca. Selanjutnya, Savita (2022) menegaskan bahwa pojok baca turut mendukung peran perpustakaan 

sekolah dalam mengembangkan kemampuan membaca siswa. Pojok baca memberikan akses yang lebih 

mudah terhadap buku dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang dekat dengan sumber bacaan, karena 

biasanya ditempatkan di area strategis seperti ruang kelas. Kemampuan membaca peserta didik sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan dan kedekatan mereka dengan bahan bacaan. Melalui sistem peminjaman yang 

sederhana, siswa dapat mengakses buku dengan mudah. Selain itu, keberadaan pojok baca memungkinkan 

mereka untuk membaca pada saat waktu istirahat atau setelah menyelesaikan tugas, sehingga kebiasaan 

membaca berkembang secara alami. Penataan pojok baca yang menarik dengan hiasan serta warna-warna 

cerah juga berpotensi meningkatkan antusiasme siswa untuk datang dan membuka buku. 
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Pojok baca berfungsi sebagai perpustakaan dalam banyak situasi, terutama di sekolah dengan fasilitas 

yang terbatas. Dalam situasi seperti ini, mereka berfungsi sebagai penghubung antara pembaca dan materi 

yang dapat mereka baca. Dengan menambahkan pojok baca ke dalam jaringan literasi sekolah, manajemen 

bahan bacaan dapat bekerja sama dengan perpustakaan. Bahan bacaan tetap segar dan bervariasi dengan buku 

yang diputar dari perpustakaan ke pojok baca secara berkala. Hal ini memungkinkan literatur didistribusikan 

secara merata di seluruh kelas tanpa membuat perpustakaan menjadi satu-satunya sumber informasi. Fungsi 

perpanjangan ini juga membantu strategi pengelolaan waktu. Tidak ada alasan bagi siswa untuk menunggu 

giliran untuk membaca di perpustakaan. Mereka dapat melakukannya kapan saja di kelas dengan 

menggunakan pojok baca. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Widodo (dalam Dewi et al., 2024) yang menyatakan bahwa pojok 

baca dapat menjadi alternatif yang efektif bagi sekolah-sekolah yang memiliki keterbatasan fasilitas 

perpustakaan. Melalui pojok baca, siswa tetap dapat mengakses berbagai bahan bacaan yang relevan sekaligus 

menumbuhkan minat baca mereka. Selain itu, Nurlatifah (2021) dalam Itu et al. (2025) juga menggunakan 

sudut kelas sebagai area baca yang berfungsi untuk mendukung peran perpustakaan sekolah. 

Susanto (2013) menyatakan bahwa pojok baca dengan warna cerah, hiasan menarik, serta koleksi buku 

bergambar yang sesuai dengan usia anak dapat lebih mudah menarik perhatian siswa dan mendorong 

meningkatnya minat mereka untuk membaca. Temuan peneliti menunjukkan bahwa pojok baca di kelas III 

SDI Barai 2 meningkatkan minat peserta didik dalam membaca dan membuatnya lebih mudah untuk 

mendapatkan bahan bacaan. Selain itu, tata letak pojok baca yang menarik dan menarik membuat ruang 

belajar menjadi menarik. Membaca telah berkembang dari sesuatu yang hanya membosankan menjadi sesuatu 

yang menyenangkan. 

 

KESIMPULAN 

Pemanfaatan pojok baca terbukti efektif dalam meningkatkan minat baca pada siswa kelas III. Area 

tersebut mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan kondusif melalui desain yang 

menarik, warna yang cerah, serta penataan yang nyaman, dilengkapi dengan berbagai koleksi bacaan yang 

sesuai dengan usia dan tahap perkembangan siswa. Pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

membaca, tetapi juga merupakan bagian dari strategi pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan apabila 

dimanfaatkan secara optimal. Melalui kegiatan seperti membaca bersama, membaca mandiri, dan berbagi 

cerita yang dipandu oleh guru, siswa menjadi lebih tertarik terhadap bacaan yang tersedia sehingga suasana 

belajar di kelas menjadi lebih dinamis. 
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